A

BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Diskripsi Objek Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya Tabloid NURANI

Sejarah berdirinya Tabloid NURANI sampai saat ini bagi semua
pihak kelompok BERLIAN, khususnya bagi pihak NURANI tidak
dapat lepas dari ingatan. Berawal dari masa lengsernya rezim Soeharto
(Orde Baru, 1998), yang membebaskan aturan SIUPP (Surat Izin
Undang-Undang  Pokok  Pers) mengenai pembelengguan mass
media Jawa Pos suatu lembaga media cetak terbesar di pulau jawa,
berusaha mengepakkan sayapnya selebar mungkin, dengan
melebarkan banyak media baru. Melalui kelompok BERLIAN (group
jawa pos) lahirlah media cetak sepertii GUGAT, X-FILE,
NURANI, HEALTHY-LIFE, serta INDONESIA SELEBRITI, yang
semuanya itu direkomendesikan oleh Bapak Imawan Mashuri.

Tabloid NURANI yang diterbitkan oleh PT. NURANi Media
Teduh, lahir sebagai suatu Tabloid yang mengangkat kajian agama
Islami bagi masyarakat, khusunya keluarga Muslim perkotaan. 1
Ramadhan 2000, tepatnya 3 November 2000 merupakan suatu
peristiwa bersejaranh bagi pihak NURANI. pada hari itu NURANI
lahir dihadapan publik dengan berbagai macam rubrik Islami, seperti

Kisah Mualaf, Kesehatan Ibu, Ayo Berjilbab, Info Haji, Modis, Kisah
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Hikmah, Baity Jannaty, Bisnis Syariah, dan lain-lain. Belum lagi
ditambah dengan 7 kolom konsultasi, yang merupakan sarana
pembacanya dalam berkonsultasi seputar permasalahan dalam Islam
dengan para pakarnya.

Latar belakang munculnya Tabloid NURANI disebabkan oleh adanya
kegelisahan para ibu berkaitan dengan bermunculnya media massa tentang
politik, hukum dan hiburan yang menjamur pasca reformasi. Kebebasan pers yang
sempat terbelakang di era Soeharto (Orde Baru), seolah-olah membuka
kesempatan bagi pelaku media dalam menyajikanya berita secara transparasi
bahkan bisa disebut over expose, seiring dengan lengsernya Soeharto dan
masuknya Indonesia dalam era reformasi.

Hal ini kemudian menyebabkan munculnya berbagai macam media cetak
kriminal dan hukum yang bagi sebagian mesyarakat Indonesiaa kurang
mendidik. Belum lagi media hiburan yang tidak jarang menampilkan gambar-
gambar vulgar serta judul yang erotik. Karena resah akan kondisi itulah,
kemudian NURAN:I yang dicetuskan oleh Surya Aka, Imawan Mashuri dan H.
Ahmad Bajuri. NURANI lahir sebagai media penyejuk. Sehingga kata atau
nama NURANi-lah yang diberikan pada Tabloid keluarga Muslim yang setiap
minggunya ini.

Gambaran Umum Tabloid NURANIi PT. NURANi Media Teduh Gedung
Graha Pena lantai 2 JI. Ahmad Yani 88 Surabaya Telepon: (021) 53699625, Fax:
(021) 53651170, Website : www.TabloidNURANi.com, Email

redaksiNURANIi@yahoo.com redaksi@ TabloidNURANi.com
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Latar Belakang Tabloid NURANI

Tabloid NURANi merupakan Tabloid untuk Kkeluarga yang
diterbitkan oleh Jawa Pos, Group dari kelompok penerbit surat kabar Jawa
Pos pada tahun 2000. Dengan membidik target audience yaitu perempuan
Muslim  baik yang bekerja ataupun tidak bekerja. Tabloid
NURANI berusaha untuk memberikan informasi bagi keluarga khususnya
untuk para perempuan tentang kehidupan keluarga dan kegiatan
sehari-hari yang berkaitan dengan agama Islam.

Ada mitos yang mengatakan bahwa seorang perempuan harus
mengabdikan dirinya hanya di dalam rumah dan melakukan pekerjaan
rumah tangga seperti memasak, mengurus anak dan pekerjaan rumah tangga
lainnya. Selain melakukan pekerjaan rumah tangga, sosok perempuan
sekarang juga berhak untuk bekerja di luar pekerjaan rumah tangga dan juga
memiliki karir yang di luar itu masih banyak perempuan yang mampu
berprestasi disegala bidang. Tetapi bukan berarti perempuan  yang
mengabdikan dirinya tidak mempunyai peranan penting.

Peranan penting untuk menjadi ibu yang mampu mendidik anak-
anaknya hingga menjadi individu yang sukses. Baik perempuan yang
bekerja ataupun ibu rumah tangga memerlukan interaksi dengan lingkungan
sosialnya. Maka media massa bisa menjadi jembatan bagi perempuan untuk
mendapatkan berbagai informasi agar dapat mengikuti
perkembangan zaman. Ini berkaitan dengan fungsi media yaitu memberikan

informasi, mendidik, mempengaruhi dan menghibur pada saat waktu



51

senggang. H. M. Khozin (Pemimpin Redaksi) menerbitkan Tabloid
keluarga Islam, membahas masalah kegiatan atau kejadian sehari-hari
yang berkaitan dengan agama Islam terbit mulai bulan November 2000.
3. Visi dan Misi Tabloid NURAN:I

a. Visi Tabloid NURANI

Kebenaran sejati ada pada hati NURANI. Namun tak semua manusia
mampu berbuat dan bersikap sesuai hati NURANi. Adalah tugas Tabloid
NURANI untuk mengasah kepekaan hati NURANI semua pembacanya.
Agar bisa melihat, mendengar dan merasakan segala sesuatu yang telah
terjadi.
b. Misi Tabloid NURANi
1) Mendidik masyarakat agar berfikir modern dan Islami.
2) Memotivasi masyarakat agar giat bekerja dan beribadah.

3) Mengingatkan masyarakat agar memihak pada kebenaran

Dengan visi dan misi yang telah disebutkan diatas, Tabloid NURANI tampil
dengan rubrik-rubrik yang khas. Antara lain Kisah Mualaf, Kisah Spiritual,
Tausiah, NURANI Arafah, Dunia Santri, Kajian Syariah, Bisnis Syariah, dan lain-
lain ditambah artikel-artikel yang mengenai psikologi dan pendidikan untuk
anak dan remaja. Dalam peningkatan kualitas isinya. Tabloid NURANI
didukung oleh ustad yang dikenal sebagai pakar dalam bidangnya masing-
masing. Begitu juga lembaga-lembaga yang diajak bekerja sama untuk

memberikan informasi kepada redaksi Tabloid NURANI.
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4. Data Teknis

a. Nama : Tabloid NURANI

b. Motto : Bacaan Keluarga Muslim

c. Penerbit : PT NURANI MEDIA TEDUH

d. Kedudukan : Surabaya, Jawa Timur, Indonesia

e. Mulai Terbit : 3 November 2000/ 1 Ramadan 1420 H
f. Kategori terbit : Mingguan

g. Hari Terbit : Tiap Kamis

h. Jumlah : 40 Halaman (20 Halaman Full)

H. M. Khozin selaku pimpinan redaksi mengursi tetang banyak hal, antara
lain, masalah-masalah umum yang terjadi di masyarakat atau yang sedang
menjadi topik pembicaraan. Semua itu terwadahi dalam beberapa bentuk rubrik,
yaitu:wajah yang menampilkan profil publik figur sebagai cover. Ada pula
Serambi Utama, dan Serambi Khusus, Kajian Syariah yang tengah mengupas isu
terbaru yang terjadi di masyarakat, baik itu masalah akhlaq, figih maupun tauhid.
Sedangkan untuk memperindah penampilan pembacanya agar lebih modern
namun tetap syar’i, disajikan rubrik Ayo Berjilbab, Modis, Aksesori dan
Kecantikan. Rubrik Kesehatan Ibu, Mar’ah dan Baity Jannaty sebagai bacaan
penting bagi para muslimah, khususnya bagi para ibu yang perduli akan dirinya,

anak dan keluarganya.
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Sebagai bacaan keluarga Muslim, NURANi juga menyajikan rubrik
khusus untuk anak-anak, seperti Psikologi Anak, Kesehatan Anak, Asal
Tahu, Mewarnai, Dongeng dan Komik Islami.

Untuk memperluas wawasan pembacanya tentang haji dan umroh,
NURANI menghadirkan info Haji sebagai informasi penting sebelum menunaikan
ibadah haji atau umrah.

Rubrik terbaru hadir mulai edisi minggu kedua bulan Juni, yaitu
rubrik Shalat Khusyuk. Rubrik ini dipersembahkan oleh NURANi yang
bekerja sama dengan Shalat Center. Rubrik yang akan diasuh oleh Ustad Abu
Sungkan ini bertujuan memberikan kesempatan mereka ingin meningkatkan
kualitas shalatnya.

Kisah Sejati, Curhat, Kisah Hikmah dan Kisah Mualaf merupakan rubrik-
rubrik yang memuat kisah human interest yang terjadi di masyarakat. Kisah
Teladan dan Kisah Qurani adalah rubrik NURANI yang menyajikan kisah para
nabi berserta sahabat dan keluarganya yang memiliki teladan bagi umat Islam.
NURANI Event akan merangkum semua acara dan kegiatan NURANi yang
terbaru dan teraktual.

Sebagai media massa, NURANi memiliki tanggung jawab dalam segi
pendidikan. Maka Pesantren Unggulan bisa menjadi rubrik yang tepat untuk
mengetahui program-program pendidikan tiap sekolah maupun pesantren di

seluruh Indonesia.
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Bisnis Syariah adalah rubrik yang setiap minggunya membahas topik-
topik berbeda yang berkaitan dengan perbankan Islami. Tausiyah adalah
rubrik yang berisi tausiyah dari pakar agama ternama.

Iklan adalah rubrik yang tak kalah pentingnya dengan rubrik-rubrik yang
lain. Selain menyajikan beberapa iklan produsen lain, disini juga menjadi
wadah informasi bagi pembaca tentang acara-acara terbaru NURANI.

5. Tim Keredaksian Tabloid NURANI

Direktur : H. lwan Boody Rifianto

Wakil Direktur : H Nur Cahya Hadi, Ami Haritsah
Presiden Komisaris : H. Imawan Mashuri

Penasehat : Dahlan Iskan

Penasehat Umum : DR.Prija Djatmika, SH.Ms
Keuangan . Zakiyatul Afidah

Pimpinan Redaksi : H.M. Khozin

Dewan Redaksi : H. Imawan Mashuri, H. Iwan Boddy Rifianto, H.Nur
Cahya Hadi, H.M.Khozin, Ami Haritsah

Koordinator Liputan : Kiki Rizky Amalia

Redaktur Senior : H. Nur Cahya Hadi

Redaktur . M Yunan Muzakki, Rohmad Hidayati, Ami
Haritsah

Staf Redaksi : Bagus, Anita, Fathor

Kopi Editor . Irma, Isyatir Rodliyah

Fotografer . A. Nizar Fatich, Arya Ashar, Rossy
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Penerbit : PT. NURANi Media Teduh

Pemasaran : H.Imam Buchori (Manager)

Iklan : M.Rosad Al-Yunus (Manager), Isti, Novi.
Pracetak : Hardiono (Manager), Ghulam Ahmad,
Grafis : Nanang

Alur Kerja Keredaksian

Sebagai media mingguan, Tabloid NURANi selalu melakukan
perencanaan peliputan setiap minggunya. Biasanya tim redaksi akan
membuat perencanaan dalam forum rapat redaksi yang akan diadakan pada
hari senin yang dipimpin lansung oleh pemimpin redaksi. Setelah tema
disepakati, koordinator liputan dan redaktur dan redaktur pelaksana akan
menugasi para wartawan. Masing-masing wartawan mempunyai bagian
halaman. Yang jumlahnya ditentukan oleh para redaktur tersebut.

Setelah semua tugas terbagi, maka wartawan kemudian mencari
berita. Dan jika sudah dapat segera menyunsun laporan. Biasanya berbentuk
tulisan berita serta gambar foto. Selanjutnya akan diserahkan kepada
masing-masing redaktur penanggung jawab rubrik. Tulisan wartawan
tersebut akan dievalusi oleh redaktur. Mulai akurasi data. Pilihan latar serta
kata hingga huruf akan dievaluasi oleh sang redaktur.

Setelah itu, tulisan yang telah dievalusi redaktur akan dieserhkan
kepada copy editor untuk devalusi lagi apakah ada kesalahan ketik atau

tidak. Jika sudah siap akan disertakan kepada bagian layuot untuk
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disunsun seproporsional mungkin hingga Tabloid yang menarik untuk
dibaca.

Tidak berhenti disitu saja, setelah di layout, naskah kemudian diprint lalu

dievaluasi sekali lagi. Untuk memastikan adanya kesesuaian antar judul,

naskah, foto hingga penulisan huruf. Setelah dirasa tidak ada lagi kesalahan,

naskah yang sudah jadi diserahkan kepada bagaian pracetak untuk diproses. Mulai

montase hingga dicetak menjadi Tabloid. Kemudian langsung diedarkan

kepada agen-agen. Dari agen akan diserahkan kepada subagen atau pengecer lalu

kepada masyarakat (pembaca).

B.

Penyajian Data

Pemberitaan terkait kontroversi dari salah satu artis yang melebarkan
sayapnya di dunia dai, Oki Setiana Dewi sempat membuat heboh pada
pertengahan tahun 2016.

Oki Setiana Dewi lahir di Batam, Kepulauan Riau, 13 Januari 1989
adalah seorang pemeran Indonesia yang memerankan tokoh Anna dalam
film Ketika Cinta Bertasbih. Oki lahir dari pasangan berdarah Jawa-
Palembang, Suliyanto dan Yunifah Lismawati. Sejak usia 16 tahun, OKki
telah merantau ke Jawa dan menetap di Depok. Alumni SMA Negeri 1
Depok ini kemudian kuliah di Universitas Indonesia jurusan Sastra
Belanda pada tahun 2007 dan lulus pada 2012. Oki sempat bermain di
beberapa FTV sebelum akhirnya memutuskan untuk berjilbab pada tahun

2005. Kariernya di dunia seni peran sempat terhenti, sebelum akhirnya
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memerankan karakter utama perempuan dalam cerita Ketika Cinta

Bertasbih. Sebuah film dari novel yang berjudul sama milik

Habiburrahman El-Sirazi.

Kontroversi tersebut sampai membuat banyak netizen untuk mengambil
tindakan dengan melakukan petisi. Adapun kronologi dari petisi tersebut adalah
Mereka (Netizen) beranggapan OKi tidak menunjukkan sikap selayaknya
seorang ustadzah. OKi kabarnya selalu memamerkan hal yang bersifat duniawi,
baik dalam akun instagram maupun dalam tayangan infotainment.

Selain  menjelaskan alasan dikeluarkannya petisi itu, admin
@okijellydrink (instagram pembuat petisi online) juga mengungkapkan
kronologi kejadian mengapa petisi itu sampai ada.

Ada banyak sekali media yang memberitakan mengenahi kasus tersebut,
termasuk Tabloid NURANIi. Tabloid NURANi memberitakan kasus tersebut
dengan menjadikannya sebagai Head Line dalam edisi 794-Minggu Il Mei 2016
pada rubrik serambi utama yang ditulis oleh seorang wartawan muslim berkode

05/Bag. Adapun beritanya adalah

Kontroversi Tarif Tinggi Ustadah OKi

Ketenaran Oki Setiana Dewi kembali diterpa badai ujian. Bermula dari
testimoni netizen yang menyudutkannya karena mematok tarif tinggi,
kapabilitasnya sebagai penceramah dipersoalkan. Meski telah diklarifikasi,
tudingan yang termuat dalam petisi penolakan terhadapnya itu telah menjadi

kontroversi.
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Ibarat pepatah; “Semakin tinggi pohon, maka semakin kencang pula angin
yang menerpanya.” Pepatah tersebut sejalan dengan kontroversi munculnya

petisi yang mempertanyakan kapabilitas serta kualitasnya.

Seperti diketahui, Rabu (27 April 2016) sebuah petisi yang ditujukan
untuk OKi tersebar luas di media sosial. Petisi berjudul Stop Tayangan
Ustadzah Abal-Abal Oki Setiana Dewi tersebut mendapat dukungan dari ribuan

followers.

Mengapa muncul petisi seperti itu ? berikut kronologisnya. Berawal dari
munculnya aku http://intagram.com/okijellydrink admin sama sekali tidak
berniat membuat petisi, meskipun sudah didesak oleh banyak followers (saat
itu sebanyak 17 ribu).

Selanjutnya pemilik admin tersebut mengaku mendapat teror masal dari
yang bersangkutan melalui banyak akun, salah satuna ancamana penjaran dan
beragam ancaman lain. Setelah itu tiba-tiba akun admin di hack dan mengaku
dituduh bahwa akunnya tersebut berniat mencari uang dari jumlah followers
yang didapat. Dari situlah admin mengaku merasa perlu untuk mengklarifikasi
masalah, membuat akun baru; http://instagramcom/okisetianadew, meski ada
banyak data yang dihapus. Ada beberapa poin dipetisi tersebut semakin ramai
dikomentari? Apa itu ? lihat di boks; Petisi Untuk OKki.

Dinilai Komersil

Salah satu point yang palingm menyedot perhatian publik adalah
pengakuan ‘ribet’dan mahalnya ketika akan mendatangkan Oki disebuah acara
off air. Salah satu akun instagram haters Oki, @okijellydrink membeberkan
sejumlah fakta bahwa selain bayaran mahal dan fasilitas mewah, juga tak

mudah mendatangkan OKi diacara-acara.



59

Sebab, Oki disebut tak akan datang sebelum ada hiam diatas putih.
Mereka menyebut Memorandum Understainding atau MoU. “ Ddakwah itu

Alwayas, pake MoU,” tulis akun tersebut.

Namun salah satu netizen, @kirana chantal menulis, “Salah satu point
MoUnya: setajah bisa keluar 2 jam lebih awal karena mau jalan-jalan. *duh,

kesempatan yah....”

“Rempong maksudnya ribet ya. Duh masa iya dakwah aja pakai ribet dan

tetebengek MOU segala,” tulis akun lainnya.

“berarti bener yess dakwah jadi bisnis komersil, pakai MoU segala...”

timpal akun berikutnya.

Lebih mengejutkan lagi, pemilik akun tersebut juga mengunggah
percakapan Wa-nya bahwa jika untuk mendatangkan OKki harus merogoh kocek
hingga Rp 35 juta. Itu belum termasuk akomodasi, transport, dan penguinapan.

“Tarif setajah 35 jetong ya buat off air (jangan lupa belum termasuk
pesawat business class, mobil jemputan minimal xxx, hotel minimal xxx, plus
nyalahin panitia kalau dese telat),” tulisnya.’testimoni lain pun bermunculan,

seolah saling membenarkan.

“Saat saya ingin mengundang oki setiana dewi acara kampus, saya kaget
karena ternyata budgetnya cukup mahal untuk rate mahasiswa. Apakah

ustadzah harus seperti itu ?” tulis akum Muhammad Koharudin.

“Saya pernah merasakan mba’oki masith mengguunakan sisi
keartisannya...., padahal acara kami adalah festival Talk Show Muslim,” tulis

akun Dhani Alffian.
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Didukung Penggemar

Hingga beberapa waktu, kontroversi terus bergulir. Oki pun terkesan tidak
tuntas memberikan klarifikasi. “Nanti saja ya saya menjawabnya. Saat ini saya
tengan menerima nasihat dari guru-guru saya soal masalah yang beredar saat
ini,” ucapnya.

la pun hanya berjanji akan memberi jawaban kepada media. “Saya Pasti

akan menjawabnya,” ujarnya.

Dikesempatan lain ia menjawab, “Sekarang jawaban saya, ‘La Hawla

Walaa Quwwata Illa Billah’,” ungkapnya kepada media.

Meski ada yang mencerca dengan tudingan miring, tidak sedikit pula yang
memberikan dukungan. “Ka (@okisetianadewi tetap semangat jangan pernah
putus asa buat berdakwah, ini adalah sebuah ujian untuk kakak, kebenaran
bagaimana kakak dan keluarga kakak yang tahu. .. Saya yakin kaka adalah
orang yang baik dan saya yakin orang baik akan selalu diberi jalan untuk keluar
dari setiap permasalahan yang ada. Semangat kak oki,” seru akun

@isnaoktaviana92.

Penggemarnya yang lain pun ikut memberikan semangat, “kak oki tetap
semangat menyiarkan kebaikan, jangan perdulikan para heters, keep istigomah

ya ukhty, your my inspiration,” kata pemilik akun @raniaragil.

Terlepas dari beragam tanggapan, mulai dari yang menyudutkan hingga
mendukung, namun apa yang menimpa oki menjadi renungan bagi dunia
dakwah wakil Sekjen MUI KH.Tengku Zulkarnain menilai, jika memang
terbukti yang bersangkutan mematok tarif mahal sebagaimana yang ditudingkan
kepadanya, maka hal itu merupakan sebauah tindakan yang memalukan.
Bahkan ia pun menyitir perndapat para ulama bahwa hal seperti itu dihukumi
makruh, bahkan ada yang menghukumi haram. “menurut pendapat Imam

Syafi’i bahwa memasang tarif itu hukumnya makruh. Sementara imam hanafi
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berpendapat bahwa hal itu diharamkan,” bebernya. Untuk itu ia pun berharap
pada da’i dan daiah, jika kurang memahami masalah agama, Kkhususnya
masalah hukum, lebih baik dakwahnya seperti Tabligh Akbar, mengajak umat
dalam kebaikan. “jangan sampai menjelaskan hukum-hukum Islam yang tidak

dikuasainya,” pungkasnya. 05/Bag.

Kemudian, selain menggunakan teks berita tersebut diatas. Didukung juga
dengan berita yang disajikan dalam bentuk tanya jawab dengan dua tokoh
dakwah dalam bidang keilmuan dan keagamaan.

Pemberitaan kasus Oki dalam Tabloid NURANI terhitung berbeda dengan
pemberitaan dalam media lain, seperti yang telah peneliti paparkan diatas.
Bahkan, bukan hanya dalam artikel yang ditulis oleh jurnalis dengan kode
05/Bag, pembahasanpun berlanjut dengan memberikan tulisan yang memiliki alur
yang sama dengan pemberitaan tersebut. Yakni kutipan wawancara dengan dua
pakar agama. Menariknya, dua tokoh tersebut memiliki latar belakang yang
berbeda. Hal ini dapat memantapkan pembaca dalam memahami kasus OKi.

Dua pakar agama tersebut adalah KH.Tengku Zulkarnain selaku Wakil
Sekjen MUI Pusat dan Dr Ali Nurdin S.Ag. M.Si selaku Akademisi bidang
Dakwah. Pernyataan dari dua pakar agama tersebut sudah representative. Pasalnya
keduanya adalah orang yang mumpumi dalam bidang dakwah. Adapun tulisan
dari jurnalis tentang wawancara dengan dua pakar tersebut adalah sebagai berikut
Secara Nilai Dasar, Tidak Ada Tarif
Wawancara dengan Dr. Ali Nurdin S.Ag. M.Si, Pakar Agama

Berdakwah memiliki arti mengajak dan menyerukan untuk berbuat kebaikan
kepada orang lain. Namun akhir-akhir ini dai mematok tarif ‘mahal’ untuk
melakukan dakah kepada masyarakat seharusnya hal ini tidak terjadi, karena pada
dasarnya nilai dakwah itu tidak ada tarif. Demikian ulasan Ali Nurdin Sag Msi,

dosen Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya. Berikut petikan
wawancaranya:
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Bagaimana pendapat anda tentang adanya dai yang mematok
tarif untuk dakwahnya ?

Kalau nilai dasarnya memang tidak ada tarif. Dalam melaukukan dakwabh itu
harusnya penuh dengan keikhlasan. Tapi kamudian terus berkembang. Dakwah
menjadi profesi. Karena alasan profesionalitas, ada yang bilang harus ada bayaran.
Profesionalitas ini diukur dengan kemampuan yang dimiliki, apakah layak untuk
disebut pendakwah atau tidak.

Apakah bisa menghilangkan substansi dakwah itu sendiri ?

Tujuan melakukan dakwah itu untuk mengajak dan menyerukan kebaikan.
Minimal dalam kehidupan sehari-hari itu menunjukan model dalam berbuat
kebaikan seperti yang terkandung dalam Al-Quran Surat Ali Imran Ayat 104,

CP
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“ Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeruh
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah
orang-orang yang bemn‘[ung.”1

Dari ayat tersebut, kita memperoleh penjelasan bahwa setiap manusia diajak

untuk menyeruhkan kebajikan. Dalam arti setiap orang bisa melakukan dakwah
minimal untuk dirinya sendiri. Sejalan pula dengan ayat lainnya,
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baikdan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalanNya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk,” (QS An-Nahl : 125).7

Apakah ada syarat-syarat tertentu bagi seseorang jika ingin menjadi
pendakwah ?

Setiap orang itu sebenarnya berkewajiban untuk melakukan dakwah.
Namun ada beberapa orang-orang tertentu yang memiliki kualifikasi yang
mempuni untuk melakukan dakwah. Kemudian ada sertifikasi yang harus dilewati

! A I-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung, PT. Syaamil Cipta Media: 2005) h 63
2 A I:Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung, PT. Syaamil Cipta Media: 2005) h 281
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oleh orang yang ‘merasa’ dirinya pandai untuk menjadi juru dakwah. Kemudian
berkembang lagi, juru dakwah itu dijadikan sebuah pekerjaan atau profesi. Kalau
bicara soal profesi ini, kadang ujung-ujungnya ke materi. Makanya untuk
memberikan standar mengenahi pendakwah itu cukup sulit, perlu dilakukan
sertifikasi kelayakannya.

Sementara, dimasyarakat sebutan ustadz dan Ustadzah diberikan kepada
orang-orang yang memiliki pengetahuan agama yang lebih. Sebutan itu diberikan
oleh publik, harusnya perlu dilihat lagi kebiasaan sehari-harinya yang menunjukan
bahwa orang tersebut layak untuk menjadi pendakwah atau tidak. Standartnya itu
sangat komplek, tidak bisa hanya dari satu sisi saja.

Dengan begitu, perlukah sertifikasi para dai ?

Dunia ini sangat berkembang, jadi seperti sertifikasi untuk standar itu
memang diperlukan. Tujuannya untuk mengatur bahwa tidak serta merta
semuanya disebut pendakwah.

Namun ini juga bertentangan dengan Al-Qur’an yang menyebutkan bahwa
setiap orang bisa melakukan dakwah. Saya kira ini perlu ada komunikasi bersama
untuk melakukan kesepakatan mengenahi standar dai. Supaya tidak terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan. 05/Nit>

Wawancara tersebut ditulis oleh jurnalis dengan kode 05/Nit. Pernyataan
dari hasil wawancara dengan Ali Nurdin memberikan kesan bahwa, Dakwah
bukan sesuatu yang spontan, pendidikan agama yang mumpuni dan akhlak dailah
yang dapat menjadikan standart dakwah.

Selain dari Dr. Ali Nurdin S.Ag. M.Si, ada juga wawancara dengan
KH.Tengku Zulkarnain yang ditulis oleh wartawan dengan kode 05/Bag. Adapun
tulisannya adalah sebagai berikut :

Memasang Tarif Itu Memalukan

Wawancara dengan KH.Tengku Zulkarnain, Wakil Sekjen MUI

Jika sampai benar bahwa oki Setiana Dewi memasang Tarif ketika
berdakwah, tentu sangat memalukan. Itu sama saja menghinakan diri sendiri.
Demikian tanggapan KHTengku Zulkarnain, wakil Sekjen MUI. Berikut petikan
wawancaranya dengan NURAN!.

Dimedia sedang ramai tudingan terhadap Oki Setiana Dewi
memasang tarif tinggi setiap diundang berdakwah. Pendapat anda ?

Menjadi dai atau daiah ada yang niatnya berdakwah karena Allah SWT.
Tapi ada juga yang mencari makan dan mendongkrak popularitas saja. Tentu
sangat memalukan ketika mereka berdakwah dan memasang tarif. Sebenarnta
tidak ada masalah mereka memasang tarif. Sebenarnya tidak ada masalah mereka
memasang tarif. Tapi menurut saya, itu sangat memalulkan. Jika itu niatnya
berdakwah, maka tak usah memasang tarif. Cukuplah diberi makan. Tapi tidak
usah menentukan tarif. Tujuannya itu mau dakwah atau apa?

Jika memasang tarif, apa juga mendapatkan amalan kebaikan di
akhirat?

® Tabloid NURANI, h 07
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Memang tidak masalah dia menentukan tarif atau tidak. Tapi kalau sudah
memasang tarif, maka di akhirat tidak akan mendapatkan apa-apa. Sebab saat di
dunia, mereka sudah mendapatkan apa yang mereka inginkan.

Apa di MUI ada fatwahnya?

Di MUI tidak ada fatwah atau MoU. Jadi kita hanya memberi bimbingan
dan mengarahkan bahwa niat berdakwah itu karena Allah. Kalau pun kita diberi
makan dan imbalan, setidaknya Kkita tidak memasang tarif. Itu sama saja
menginakan diri kita sendiri.

OKki kan artis yang berdakwah, apa bisa disebut Ustadzah?

Dia itu bukan Ustadzah. Dia itu seorang artis. Sebenarnya sangat baik
sekali ketika berdakwah. Siapapun yang berdakwabh itu bisa disebut dai dan daiah.
Masyarakat harus paham bahwa seorang ustadz atau ustadzah adalah mereka yang
mampu menjelaskan ilmu hukum-hukum Islam. Dan Ustadz yang demikian ini
adalah pakar-pakar Islam. Benar-benar bisa menguasainya.

Apa yang perlu diperhatikan para dai dari kalangan artis ?

Menurut saya, memang memalukan kalau sudah memasang tarif. Saya
juga mengimbau, kalau tidak menguasai ilmu agama, lebih baik dakwahnya
seperti tablig akbar, mengajak umat dalam kebaikan. Jangan sampai menjelaskan
hukum- hukum islam yang tidak dikuasainya. Seperti yang kita lihat ditelevisi,
artis yang disebut ustad dan ustadzah oleh masyarakat, ternyata banyak salah
ketika menyampaikan materi hukum Islam. Ini kan malah menyesatkan umat
Islam

Terakhir Kiai, pesan Anda untuk masyarakat ?

Kalau masyarakat sudah menganggap artis sebagai dai, maka sebaiknya
wajib menjaga sikap dan perbuatan. Jangan malah seperti ini, sangat memalukan.
Perlu diketahui bahwa agama ini tuntunan dan bukan tontonan. 05/Bag.*

Dari tulisan hasil wawancara dengan KH. Tengku Zulkarnain lebih
menyoroti pada fenomena Dai bertarif yang menjual keartisannya, bukan
dakwahnya. Dalam wawancara tersebut pula, narasumber tidak mengatakan OKki
sebagai seorang Ustadzah, melainkan artis dengan retorika yang baik, namun
tidak menjelaskan ilmu hukum dengan baik.

Sampai disini kita dapat mengetahui bahwa dalam skala yang lebih luas jurnalis
muslim bukan saja berarti para wartawan yang beragama Islam

dan commited dengan ajaran agamanya, melainkan juga cendekiawan muslim,

* Tabloid NURANi.... H. 06
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ulama, mubalig yang cakap bekerja di media massa dan memiliki setidaknya lima
peranan®

Pertama, Sebagai pendidik (muaddib), yaitu melaksanakan fungsi edukasi
yang Islami. la harus lebih menguasai ajaran agama Islam dari rata-rata khalayak
pembaca. Lewat media massa, ia berperan mendidik umat Islam agar
melaksanakan perintah-Nya dan menajuhi larangan-Nya. la memikul tugas untuk
mencegah umat Islam melenceng dari syariat Islam, juga melindungi umat dari
pengaruh buruk media massa nonlslami yang antilslam.®

Kedua, Sebagai pelurus informasi (musaddid). Setidaknya ada tiga hal yang
harus diluruskan oleh para wartawan muslim. (1) informasi tentang ajaran dan
umat Islam, (2) informasi tentang karya-karya atau prestasi umat Islam, (3)
jurnalis ~ muslim  hendaknya mampu menggali  (dengan investigative
reporting) tentang  kondisi umat Islam di berbagai penjuru dunia.
Peran musaddid terasa relevan dan penting mengingat informasi tentang Islam dan
umatnya yang datang dari pers barat biasanya bias (menyimpang dan berat
sebelah), distorsif, manipulatif, penuh rekayasa untuk memojokkan Islam
yang notabene tidak disukainya. Di sini, jurnalis muslim dituntut berusaha
mengikis fobi Islam (Islamophobia) dari propaganda pers barat yang anti-Islam.

Ketiga, Sebagai pembaharu (mujaddid), yakni penyebar paham pembaharuan
akan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam (reformisme Islam). Wartawan
muslim hendaknya menjadi juru bicara para pembaharu, yang menyerukan umat

Islam memegang teguh Al-Quran dan As-Sunnah, memurnikan pemahaman

5 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah: Visi dan Misi Dakwah Bil Qolam. Rosdakarya,
Bandung, 2003. h. 39
® Ibid
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tentang Islam dan pengamalannya (membersihkannya dari bid’ah, khurafat,
tahayul, dan isme-isme yang tidak sesuai ajaran Islam), dan menerapkannya
dalam segala aspek kehidupan umat.

Keempat, Sebagai pemersatu (muwahid), yaitu menjadi jembatan yang
mempersatukan umat Islam. Oleh karena itu, kode etik jurnalistik yang
berupaimpartiality (tidak memihak pada golongan tertentu dan menyajikan dua
sisi dari setiap informasi) harus ditegakkan. Wartawan muslim harus membuang
jauh-jauh sikap sektarian (berpihak sebelah pada golongan tertentu).

Kelima, Sebagai pejuang (mujahid), yaitu pejuang-pejuang pembela Islam.
Melalui media massa, wartawan muslim berusaha keras mendorong penegakan
nilai-nilai Islam, menyemarakkan syiar Islam, mempromosikan citra Islam

sebagai rahmatan lilalamin.

C. Analisis Data

Analisis wacana secara umum terdiri dari berbagai struktur
atau tingkatan yang masing-masing bagian saling mendukung, diantara
tiga tingkatannya adalah Struktur Makro, Superstruktur, dan Struktur
Mikro:

1. Struktur Makro merupakan makna global dari suatu teks yang dapat
diamati dari topik/tema yang diangkat oleh suatu teks.
2. Superstruktur  adalah  kerangka  suatu  teks, seperti  bagian

pendahuluan, isi, penutup dan kesimpulan.
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3. Struktur Mikro yakni makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari
pilihan kata, kalimat dan gaya yang dipakai oleh suatu teks.’
Analisis data akan dijabarkan sebagai berikut:
a. Tematik

Berita dalam rubrik serambi utama edisi 794, secara garis besar
membahas tentang tarif tinggi oki. Dalam judul berita, wartawan
menggunakan kata ‘kontroversi’ yang menunjukan bahwa oki bisa saja
hanya mendapat fitnah, dalam arti tidak mematok tarif tinggi secara real.
Hal ini didukung dengan banyak kalimat dalam berita tersebut.

Dijelaskan Menag, aturan penyiaran agama dalam RUU PUB akan
menjelaskan apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan dalam aktivitas
dakwah di ruang publik. Rambu-rambu tersebut, nantinya akan menjadi
landasan hukum bagi penanganan kasus penistaan maupun pelecehan
agama. Hal ini, kata Menag, sangat penting mengingat belakangan ini
marak kasus penodaan agama, ceramah yang mengafirkan pihak lain, atau
mencaci maki umat agama lain di muka umum. Hal itu dinilai mengancam
keutuhan Indonesia sebagai bangsa yang majemuk.

b. Skematik
Dalam hal ini ada dua macam kategori besar:
1) Summary pada umumnya ditandai dengan dua elemen yaitu :

a) Judul : Kontroversi tarif tinggi ustadzah oki.
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Judul tersebut menggambarkan bahwa oki berada dalam dua
kemungkinan, difitnah atau memiliki fakta demikian seperti yang
diberitakan.

b) Lead : ketenaran Oki Setiana Dewi kembali diterpa badai ujian.
Bermula dari testimoni netizen yang menyudutkannya karena
mematok tarif tinggi, kapabilitasnya sebagai seorang dai
dipertanyakan.

Penggunaan kata “diterpa” menjadikan obyek berita, dalam
hal ini OKi tidak terlihat buruk. Melihat oki sendiri adalah seorang
Da’i.

2) Story
Dalam penulisan berita tersebut, artawan menambahkan sub judul

dari judul besar. Sub judul tersebut adalah ‘dinilai komersil’ dan

‘didukung penggemar’.

Pada sub judul dinilai komersil, wartawan tidak mengeksplor kasus
oki. la hanya memberikan komentar tentang oki pada media sosial
yang dilakukan oleh netizen. Sedangkan pada sub judul didukung
penggemar, wartawan menyajikan pernyataan semi klarifikasi yang
dilakukan oleh oki saat bertemu dengan wartawan. Selain itu pada
akhir berita, wartawan memberikan sentuhan dengan menjadikan
narasumber (KH.Tengkui Zulkarnain) untuk mengomentari tentang dai
bertarif secara keseluruhan, tanpa menyinggung oki.

c. Semantik
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Latar : Mengapa muncul petisi seperti itu? Berikut kronologinya.
Dari awal munculnya akun http://instagram.com/okijellydrink
admin sama sekali tidak berniat membuat petisi, meskipun sudah
didesak oleh banyak follower (waktu itu sebanyak 17 ribu).

Wartawan meggunakan kalimat tersebut dengan menunjukan
bahwa sebenarnya admin tidak bermaksud melayangkan petisi pada
oki. Namun dorongan dari haters-lah yang memaksanya bahkan
sampai mengancam admin jika tidak melakukannya. Intinya dalam
teks berita tersebut menyajikan data mengenahi haters.

Detil : Terlepas dari beragam tanggapan, mulai dari yang
menyudutkan hingga mendukung, namun apa yang menimpa oKki
menjadi renungan bagi dunia dakwah.

Detil berhubungan dengan kontrol yang ditampilkan seseorang.
Dalam berita ini, wartawan ingin menyampaikan batasan fitnah
untuk oki dengan cara menghapus beberapa point dalam petisi.
Alasannya, karena pada point-point yang dihapus oleh wartawan
adalah point yang bersifat batiniyah.

Maksud : Hingga beberapa waktu, kontroversi terus bergulir. OKi
pun terkesan tidak tuntas memberikan klarifikasi Hingga beberapa
waktu, kontroversi terus bergulir. Oki pun terkesan tidak tuntas
memberikan klarifikasi.

Wartawan tidak tuntas dalam memberitakan kasus oki. Seperti

dalam sub bab ‘didukung penggemar’, ia menuliskan, hingga
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beberapa waktu, kontroversi terus bergulir. Oki pun terkesan tidak

tuntas memberikan klarifikasi. “Nanti saja ya saya menjawabnya...”

Kalimat tersebut bukan klarifikasi dari kasus yang ada. Itu adalah

ucapan menunda jawaban. Wartawan secara implisit seperti

menutupi
4) Praanggapan : Da’i dan daiah, jika kurang memahami masalah agama,
khususnya masalah hukum, lebih baik dakwahnya seperti Tabligh

Akbar.

Menyajikan wawancara dengan KH. Tengku Zulkarnain dengan
mengatakan bahwa semua ini merupakan renungan bagi para dunia
dakwah.

d. Sintaksis

1) Bentuk Kalimat : Meski ada yang mencerca dengan tudingan
miring, tidak sedikit pula yang memberikan dukungan. Kata
“memberikan”, itu artinya wartawan kembali ingin menunjukan
bahwa tidak sedikit yang mendukung dalam kasus oki. Itu
artinya, media tidak mengonflikan hal tersebut.

2) Koherensi : Selanjutnya pemilik admin tersebut mengaku
mendapat teror masal dari yang bersangkutan melalui banyak
akun, salah satunya ancaman penjara dan beragam ancaman
lain.

Media menggunakan konjungsi untuk menghubungkan

fakta. Kalimat ‘tiba-tiba akun admin dihack dan mengaku
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dituduh bahwa akunnya tersebut berniat mencari uang dari
jumlah follower yang didapat’. Dengan menggunakan kata
hubung “dan”.

3) Kata Ganti : OKki disebut tak akan datang sebelum ada hitam
diatas putih. Mereka menyebut Memorandum Understainding
atau MoU.

Disini media menciptakan jarak dengan para haters dengan
menggunakan kata ganti ‘mereka’ dalam tulisannya.
Stilistik
Tidak Ditemukan
Retoris
1) Grafis : Dalam berita dalam rubrik serambi utama ini, wartawan
memasang foto oki ketika berada dalam acara on air. Sedangkan
kontroversi ini adalah saat mengundang oki secara off air. Alasannya,
untuk mengenalkan oki yang dekat dengan masyarakat.
2) Metafora : Ibarat pepatah; “semakin tinggi pohon, maka semakin
kencang pula angin yang menerpanya.
Memberikan pepetah dengan arti, semua kontroversi ini adalah
ujian bagi oki karena situasi sekarang, oki berada diposisi tinggi
sebagai seorang bintang. Maka, baginya layak jika mendapat fitnah

sebagai cobaannya.
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Analisis van dijk menghubungkan analisis tekstual ke arah analisis yang

komprehensif bagaimana teks berita itu di produksi, baik dalam hubungannya

dengan individu jurnalis maupun dari masyarakat. Model dari analisis van dijk

yang peneliti temukan dalam berita di Tabloid NURANI edisi 794 rubrik serambi

utama dapat digambarkan sebagai berikut:

Struktur
Wacana

Unsur

Elemen

Analisis

Maksud

Struktur

Makro

Tematik

Topik

Berita dalam rubrik
serambi utama edisi 794,
secara garis besar
membahas tentang tarif
tinggi oki. Dalam judul
berita, wartawan
menggunakan kata
‘kontroversi’ yang
menunjukan bahwa oki
bisa saja hanya mendapat
fitnah, dalam arti tidak
mematok tarif tinggi
secara real. Hal ini
didukung dengan banyak
kalimat dalam berita
tersebut.

Dialogis dengan
tidak membuat
oki sebagai
orang yang
buruk.

Superstruktur

Skematik

Skema

Dalam penulisan berita
tersebut, artawan
menambahkan sub judul
dari judul besar. Sub
judul tersebut adalah
‘dinilai komersil’ dan
‘didukung penggemar’.

Pada sub judul dinilai
komersil, wartawan tidak
mengeksplor kasus oki.
la hanya memberikan
komentar tentang oki
pada media sosial yang
dilakukan oleh netizen.
Sedangkan pada sub
judul didukung

Memberi ruang
bagi pendukung
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penggemar, wartawan
menyajikan pernyataan
semi Klarifikasi yang
dilakukan oleh oki saat
bertemu dengan
wartawan. Selain itu pada
akhir berita, wartawan
memberikan sentuhan
dengan menjadikan
narasumber (KH.Tengkui
Zulkarnain) untuk
mengomentari tentang
dai bertarif secara
keseluruhan, tanpa
menyinggung oki.

Struktur

Mikro

Semantik

Latar

Wartawan meggunakan
kalimat tersebut dengan
menunjukan bahwa
sebenarnya admin tidak
bermaksud melayangkan
petisi pada oki. Namun
dorongan dari haters-lah
yang memaksanya
bahkan sampai
mengancam admin jika
tidak melakukannya.

Mengekspose
haters

Detil

Detil berhubungan
dengan kontrol yang
ditampilkan seseorang.
Dalam berita ini,
wartawan ingin
menyampaikan batasan
fitnah untuk oki dengan
cara menghapus
beberapa point dalam
petisi. Alasannya,
karena pada point-point
yang dihapus oleh
wartawan adalah point
yang bersifat batiniyah.

Menghapus
point bathiniyah

Maksud

Wartawan tidak tuntas
dalam memberitakan
kasus oki. Seperti dalam
sub bab ‘didukung
penggemar’, ia
menuliskan, hingga

Menghindari
fitnah publik
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beberapa waktu,
kontroversi terus
bergulir. Oki pun
terkesan tidak tuntas
memberikan klarifikasi.
“Nanti saja ya saya
menjawabnya...”

Kalimat tersebut bukan
klarifikasi dari kasus
yang ada. Itu adalah
ucapan menunda
jawaban. Wartawan
secara implisit seperti
menutupi

Koherensi

Wartawan menggunakan
konjungsi untuk
menghubungkan fakta.
Kalimat ‘tiba-tiba akun
admin dihack dan
mengaku dituduh bahwa
akunnya tersebut berniat
mencari uang dari
jumlah follower yang
didapat’. Dengan
menggunakan kata
hubung “dan”.

Sisi lain
pembuat petisi

Struktur

Mikro

Bentuk
kalimat

Kata “memberikan”, itu
artinya wartawan
kembali ingin
menunjukan bahwa tidak
sedikit yang mendukung
dalam kasus oki.

Tidak
mengonflikan
tarif

Kata Ganti

Wartawan menciptakan
jarak dengan para haters
dengan menggunakan
kata ganti ‘mereka’
dalam tulisannya

Menciptakan
jarak

Praanggapan

Menyajikan wawancara
dengan KH. Tengku
Zulkarnain dengan
mengatakan bahwa
semua ini merupakan
renungan bagi para dunia
dakwah

Mengambil
hikmah

Struktur

Retoris

Grafis

Dalam berita dalam
rubrik serambi utama ini,

Menampilkan
sosok oki yang
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Mikro

oki ketika berada dalam | daiah
acara on air. Sedangkan
kontroversi ini adalah
saat mengundang oki
secara off air.

dengan arti, semua menilai
kontroversi ini adalah
ujian bagi oki karena
situasi sekarang, oki
berada diposisi tinggi
sebagai seorang bintang.
Maka, baginya layak jika
mendapat fitnah sebagai
cobaannya.

Struktur wacana dalam pemberitaan Tabloid NURANI terkait kasus OKi

dalam berita dengan judul “Kontroversi Tarif Tinggi Ustadzah Oki” adalah

sebagai berikut:

Struktur Makro

Dalam pemberitaannya, Tabloid memilih menggunakan key word
Tarif Tinggi. Padahal masih banyak point yang dapat untuk
dijadikan sebagi judul dalam tulisan tersebut. Bukan tanpa alasan,
adapun ulasannya sudah peneliti paparkan di atas

Superstruktur

Kerangka dari sebuah tulisan menjadi salah satu hal yang penting
dalam menganalisis wacana. Jika dilihat dalam pemberitaannya,
jurnalis mengungkap issu kontroversi dilead berita dan menjadikan
dukungan fans sebagai konglusi dalam artikelnya. Kembali, semua
itu bukan tanpa alasan. Ideologi-lah jawabannya.

Struktur Mikro

Parafrase yang menyinggung issu kontroversi OKki dijelaskan dalam
bentuk tulisan bermodel wawancara dengan dua pakar agama.
Dalam hal ini adalah KH. Tengku Zulkarnain, Wakil Sekjen MUI
dan Dr.Ali Nurdin S.Ag. Msi, akademisis ahli Dakwah.

wartawan memasang foto | dikenal sebagai

Metafora Memberikan pepetah Santun dalam
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Teks berita ini ditulis oleh jurnalis muslim yang benar-benar menggunakan
ideologi keislamannya dalam menghasilkan tulisannya.
Ideologi juga konsep yang sentral dalam analisis wacana yang bersifat kritis.
Hal ini karena teks, percakapan, dan lainnya adalah bentuk dari praktik ideologi
atau pencerminan dari ideologi tertentu. Teori-teori klasik tentang ideologi
diantaranya mengatakan bahwa ideologi dibangun oleh kelompok yang dominan
dengan tujuan untuk mereproduksi dan melegitimasi dominasi mereka. Salah satu
strategi utamanya adalah dengan membuat kesadaran kepada khalayak bahwa
dominasi itu diterima secara taken for granted.®
Ada banyak ideologi jurnalis islam dalam penulisan berita artis Oki Setiana
Dewi. Yang berhasil peneliti temukan diantaranya;
a. Pemilihan Judul
Judul yang digunakan dalam pemberitaan ini adalah “Kontrofersi
Tarif Tinggi Ustadzah Oki”. Dari judul tersebut dapat kita lihat
bahwa yang digunakan oleh si jurnalis adalah point ke enam dari
delapan point yang dipetisikan untuk OKi.
Sebenarnya, jurnalis bisa menggunakan berbagai macam judul dari
beberapa point dari petisi untuk Oki. Namun, jurnalis tersebut
menggunakan “Tarif Tinggi” untuk dijadikan judul. Karena hal

itulah yang sesuai dengan ideologi dari Media Islam.

® Eriyanto, Analisis Wacana ... h.13
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Namun, Jurnalis memilih untuk menggunakan point tarif dalam judulnya. ini

bukan tanpa alasan. Karena didalam hadist yang diriwayatkan oleh lbnu Mas’ud

mengakatan bahwa balasan bagi orang yang berdusta adalah neraka.
Dari ‘Abdullah bin Mas’id Radhiyallahu anhu, ia berkata:
“Rastlullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Hendaklah kalian
selalu berlaku jujur, karena kejujuran membawa kepada kebaikan, dan
kebaikan mengantarkan seseorang ke Surga. Dan apabila seorang
selalu berlaku jujur dan tetap memilih jujur, maka akan dicatat di sisi
Allah sebagai orang yang jujur. Dan jauhilah oleh kalian berbuat
dusta, karena dusta membawa seseorang kepada kejahatan, dan
kejahatan mengantarkan seseorang ke Neraka. Dan jika seseorang

senantiasa berdusta dan memilih kedustaan maka akan dicatat di sisi
Allah sebagai pendusta (pembohong).”®

Berbeda dengan hadist yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ahmad dan
Ibnu Majah mengenahi fenomena dai bertarif. Peringatan Rasulullah,
“Barangsiapa menuntut ilmu, yang seharusnya ia tuntut semata-mata mencari
wajah Allah ‘Azza wa Jalla, namun ternyata ia menuntutnya semata-mata mencari
keuntungan dunia, maka ia tidak akan mendapatkan aroma wanginya surga pada

hari kiamat’*°

Dalam kajian figh memang ada pendapat yang memperbolehkan meminta
tarif dalam berdakwah. Pendapat ini berlandaskan kepada hadist riwayat Imam

Bukhori, Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya yang paling berhak diambil upahnya adalah Al-Quran.”

Dalil ini memang kuat, namun penggunaan (lIstidlal) hadist ini untuk
membolehkan memungut imbalan dalam berdakwah sangat lemah, karena

didasarkan sabab wurud hadist ini, hadist ini tidak berkaitan dengan berdakwah

? https://almanhaj.or.id/4089-berkata-benar-jujur-dan-jangan-dusta-bohong.htm!
19 http://www.smstauhiid.com/ulama/ust-arifinilham/hukum-memasang-tarif-ketika-berdakwah/
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melainkan berkaitan dengan mengobati orang yang sakit dengan pengobatan

rugqyah (membaca Surat Al-Fatihah).™

b.  Penghapusan point dalam petisi

Petisi, dalam kamus besar bahasa Indonesia artinya permohonan resmi
kepada pemerintah. Namun seiring berjalannya waktu, petisi tidak
diperuntukan kepada Pemerintahan saja. Dan banyak sekali bermunculan
situs petisi online di masyarakat. Diantaranya adalah yang digunakan dalam
membuat petisi Oki yakni Change.org.

Model inti dari Change.org adalah seseorang yang nantinya
diharapkan menjadi pembuat petisi dapat memulainya dengan kampanye,
kemudian membuat efek viral dan berdampak pada pengambilan keputusan,
yang bisa saja melalui liputan besar di media. Petisi memang bukan hal
yang baru. Namun, menerjemahkan dan melokalkan model seperti ini di
Indonesia merupakan tantangan baru bagi pembuat petisi.*?

Dalam kasus Oki, pembuat petisi tersebut meminta agar menghentikan
tayangan yang menyiarkan OKki Setiana Dewi dengan penyebutan gelar ustazah.
Uniknya, pembuat petisi tersebut bernama OKki Setiana Dewi, nama yang juga
sama dengan orang yang ia petisi. la menuliskan delapan alasan mengapa ia
menyebut Oki Setiana Dewi ustazah abal-abal.

Alasannya:

! Sunartio AS, Etika Dakwah ... h. 22
12 Usman Hamid, Dinamo, Bentang Pustaka, Bandung. h. 139
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1.0ki setiana dewi melakukan pembohongan publik tentang short course
(kuliah) lewat jalur mustami' dan masuk kelas persiapan bahasa di

Universitas Ummul Quro. Oki Setiana Dewi tidak pernah kuliah disana.

2.0ki setiana dewi melakukan intimidasi

terhadap masyarakat yang

memberikan kritik dengan kata-kata amat sangat tidak pantas

3.0Kki setiana dewi masih belum fasih dalam pelafalan hadist dan ayat2yang
disampaikan dalam kajiannya. bahkan makhraj dan tajwid pun acakadut.

4.0ki setiana dewi tidak mempunyai ilmu yang mumpuni untuk disebut

sebagai pendakwah, apalagi ustadzah.

5. Oki setiana dewi selalu memamerkan hal yang bersifat duniawi, baik dalam

akun instagram maupun dalam tayangan infotainment.

6. Oki setiana dewi selalu meminta fasilitas mewah dan tarif yang mahal untuk

melakukan ceramah off air.

7.0ki setiana dewi plagiat hasil karya (desain) jilbab dan gamis toko lain lalu

dicap menjadi brandnya sendiri.
8.0ki setiana dewi menggunakan ghost writer untuk buku-buku yang diakui

ditulisnya sendiri.

Gambar 1.2 Petisi Oki

Stop Tayangan Ustadzah Karbitan Di TV-

Tandatangani petisi ini
& ¢ c

—LALAL8565

-
o >
-.
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Dari delapan point yang dipetisikan, ada tiga point yang dihilangkan dalam
artikel “Kontroversi Tarif Tinggi Ustadzah Oki” pada Tabloid NURANI. Yakni
point ke 5, 7, dan 8. Jika dilihat, dari tiga point yang dihilangkan tersebut sedikit
berbeda dengan point lainya. Seperti pada point 5, “Oki setiana dewi selalu
memamerkan hal yang bersifat duniawi, baik dalam akun instagram maupun
dalam tayangan infotainment” tidak dicantumkan, karena point ini lebih banyak
mendatangkan fitnah. Kata “pamer” tidak bisa dinilai dengan cara hanya dilihat
karena pamer adalah urusan hati. Sedang memberitakan sesuatu yang tidak pasti
adalah fitnah.

Sementara itu, jelas sekali ada banyak sekali larangan bagi sesama muslim
untuk melakukan fitnah. Pun juga bagi jurnalis muslim. dalam melaksanakan
tugas-tugasnya, Jurnalis muslim hendaknya menghindarkan sejauh mungkin
prasangka maupun pemikiran negatif sebelum menemukan kenyataan objektif
berdasarkan pertimbangan yang adil dan berimbang dan diputuskan oleh pihak
yang berwenang.

Firman Allah SWT dalam Al Hujurat ayat 12:

P
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a5 &5 T G AT, 23afn 55 G o
“Hai orang-orang yang beriman, Jauhilah kebanyakan dari
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan
janganlah kamu mencari-cari kesalahan porang lain dan janganlah
sebagaian kamu menggunjing sebagian yang lain. Sukakah salah
seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah
mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya...”"**

3 Al:Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung, PT. Syaamil Cipta Media: 2005) h 517
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Sistematika dalam penulisan

Tulisan tentang pemberitaan bertajuk Kontroversi Tarif Tinggi
Ustadzah Oki yang berada pada Tabloid NURAN:I edisi 794 halaman 6-7
memiliki runtutan dalam pembahasannya.

Jika dilihat, dari judul tersebut masih ada anak judul didalamnya.
Anak judul tersebut adalah Dinilai Komersil dan Didukung Penggemar.

Dua anak judul tersebut membuat refleksi dalam tulisan ini. Sehingga
menjadikan berita ini tidak menjelekan objek tulisannya, yakni Oki Setiana
Dewi.

Ketika menyampaikan beritanya, jurnalis = muslim hendaknya
menggunakan bahasa yang baik dan benar dalam gaya bahasa yang
santun dan bijaksana. Dengan demikian apa yang disampaikannya dapat

dimengerti, dirasakan, dan menjadi hikmat bagi khalayak.

Wawancara dengan ahli dakwah

Pemberitaan kasus Oki dalam Tabloid NURANI terhitung berbeda
dengan pemberitaan dalam media lain, seperti yang telah peneliti paparkan
diatas. Bahkan, bukan hanya dalam artikel yang ditulis oleh jurnalis dengan
kode 05/Bag, pembahasanpun berlanjut dengan memberikan tulisan yang
memiliki alur yang sama dengan pemberitaan tersebut. Yakni kutipan
wawancara dengan dua pakar agama. Menariknya, dua tokoh tersebut
memiliki latar belakang yang berbeda. Hal ini dapat memantapkan pembaca

dalam memahami kasus OKi.
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Dua pakar agama tersebut adalah KH.Tengku Zulkarnain selaku

Wakil Sekjen MUI Pusat dan Dr Ali Nurdin S.Ag. M.Si selaku Akademisi

bidang Dakwah. Pernyataan dari dua pakar agama tersebut sudah

representative. Pasalnya keduanya adalah orang yang mumpumi dalam
bidang dakwah.
Interpretasi Data

Tabloid NURANIi adalah media yang bertujuan untuk menjadikan
pembacanya sebagai masyarakat yang memiliki pola pikir modern dan Islami.
Dalam pemberitaan “Kontroversi Tarif Tinggi Ustadzah Oki” dan dari analisis
yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis wacana model van dijk,
makna yang ingin disampaikan oleh media dalam teks berita tersebut adalah
menggunakan ideologi Islam. Yakni Ideologi jurnalisme profetik yang merupakan
jurnalisme kenabian dengan mengupayakan penyebaran informasi dan berita
dengan penggunaan bahasa yang lebih ramah, santun, damai, menyejukkan dan
dialogis.

Itulah mengapa teks berita kontroversi tarif tinggi ustadzah oki dalam
Tabloid NURANi memilih kata dan menggunakan kalimat yang santun.
Harapannya, umat lebih menemukan pencerahan, pendidikan, kedamaian dan
keterbukaan hati pikiran untuk memahami substansi Islam secara esensial.

Hal tersebutlah yang menjadikan teks berita tidak melanggar rambu-rambu

ke-islam-an namun juga tidak melanggar kode etik jurnalistik kontemporer.
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Dalam konteks ini, isi kualitas berita lebih ditonjolkan ketimbang soal isu
ideologi islamisme semata. Berita ini muaranya adalah penciptaan perdamaian
(peace building-oriented), anti kekerasan dan anti konflik.

. Relevansi Dengan Dakwah

Dalam pergerakan dari media Islam, jurnalis dituntut untuk Berusaha
meluruskan informasi-informasi yang berpotensi merusak citra Islam.

Dai adalah salah satu ikon penting dalam dakwah. Bagaimana jurnalis
dapat memberi judul dengan tanpa membuat hati seseorang yang diberitakan
tidak sakit hati dan memberikan dampak negatif bagi seseorang. Karena itu
sangat tidak dianjurkan dalam islam. Kehormatan adalah satu dari lima dasar
kebutuhan primer (al kulliyaatu al khams) manusia yang dijaga keutuhannya oleh
syariat. Diantaranya dengan diharamkan perbuatan mencela dan menghina
sesama. Seperti dalam Al-Qur’an Surat Al Hujarat [49]: 11 yang berbunyi
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang
laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh
Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan)
yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak bertobat,
Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.” **

¥ Al:Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung, PT. Syaamil Cipta Media: 2005) h 516
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Dalam ayat diatas, dapat dikatakan sebagai larangan ‘mencela’ bagi
sesama muslim dan inilah yang dipegang oleh Jurnalis Muslim di Tabloid

NURAN:I.



